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SUMMARY

ETI SUMIATI. Farmer behavior relationship Rubber Clones PB 260 with Level Welfare 

Farmers in the village of Karya Mukti Sinar Peninjauan District Directions Ogan 

Komering Ulu (Supervised by NASRUN AZIZ and SELLY OKTARINA).

The purpose of this study were: (1) measure the behavior of clone PB 260 rubber 

farmers in the village of Karya Sinar Mukti District Ogan Komering Ulu directions, (2) 

measuring the level of welfare of clone PB 260 rubber farmers in the village of Karya 

Sinar District Review of Mukti Ogan Komering Ulu , and (3) analyze the behavior of the 

relationship with the welfare of farmers clone PB 260 rubber farmers in the village of 

Karya Mukti Sinar Peninjauan District Ogan Komering Ulu directions.

The research was conducted in the Village of Work Sub-ray Karya Mukti Ogan 

Komering Ulu from April to May 2011. Site selection is done on purpose (purposive) with 

the consideration that the work of Karya Mukti village is a center of rubber plantation in

Ogan Komering Ulu as supported by a vast land. The research method used in this research

is survey method. The sampling method in this study is a simple random method (Simple 

Random Sampling) of the rubber farmers in the village of Karya Sinar Mukti Sub District 

Ogan Komering Ulu directions, so that a sample taken about 30 people.

The results showed that the behavior (knowledge, attitudes, and skills) farmers in

the PB 260 clone rubber farming as measured by land preparation, planting, fertilizing, 

pest and disease control, as well as intercepts are included in the criteria being the average 

score of 68.80. The average score for the level of knowledge of farmers is 23.23 with the
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criteria of being, the average score of 22.57 was the attitude of farmers to the criteria of 

being, and 23.00 for an average score of skill with the criteria being.

Level of welfare of rubber farmers in the village of Karya Mukti, as measured by 

basic needs, psychosocial needs, requirements development, and active in social activities

and regular donations, are on welfare criterion III with an average score of 31.10. Average

scores for the basic requirement is for 8.43 with a high criterion, social and psychological

needs are of 8.47 to a high criterion, score 7.60 for the needs of development with high

criteria, it scores sementera active in social activities and regular donations 6.60 with the

criterion being.

The test results using test ststistik Spearman rank correlation coefficient for the

relationship between the behavior of clone PB 260 rubber farmers with a level of welfare

of farmers, resulting in a calculated value of 0.802, and larger than the table value of 

0.365. It shows that there is a positive relationship between the behavior of farmers with 

the welfare of clone PB 260 rubber farmers in the village of Karya Mukti Sinar Peninjauan 

District Ogan Komering Ulu directions.
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RINGKASAN

ETI SUMIATI. Hubungan Perilaku Petani Karet Klon PB 260 dengan Tingkat 

Kesejahteraan Petani di Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu ( Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengukur perilaku petani karet klon PB 260 

di Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu, (2) 

mengukur tingkat kesejahteraan petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti Kecamatan 

Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan (3) menganalisis hubungan perilaku 

petani karet klon PB 260 dengan tingkat kesejahteraan petani di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu dari bulan April sampai dengan Juni 2011. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Karya 

Mukti merupakan salah satu sentra perkebunan karet di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

karena di dukung oleh daratannya yang luas. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh pada penelitian ini adalah 

metode acak sederhana (Simple Random Sampling) terhadap petani karet yang ada di Desa 

Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogab Komering Ulu. Sampel yang 

diambil beijumlah 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku (pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan) petani dalam berusahatani karet klon PB 260 yang diukur dengan persiapan 

lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta penyadapan
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termasuk dalam kriteria sedang dengan skor rata-rata 68,80. Skor rata-rata untuk tingkat 

pengetahuan petani adalah 23,23 dengan kriteria sedang, skor rata-rata sikap petani adalah 

sebesar 22,57 dengan kriteria sedang, dan 23,00 untuk skor rata-rata keterampilan dengan

kriteria sedang.

Tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Karya Mukti, yang diukur dengan 

kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, kebutuhan pengembangan, serta keaktifan 

dalam kegiatan sosial dan sumbangan rutin, berada pada kriteria sejahtera III dengan skor 

rata-rata sebesar 31,10. Skor rata-rata untuk kebutuhan dasar adalah sebesar 8,43 dengan 

kriteria tinggi, kebutuhan sosial dan psikologis adalah sebesar 8,47 dengan kriteria tinggi, 

skor 7,60 untuk kebutuhan pengembangan dengan kriteria tinggi, sementera itu skor

keaktifan dalam kegiatan sosial dan sumbangan rutin 6,60 dengan kriteria sedang.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji ststistik koefisien korelasi peringkat

Spearman terhadap hubungan antara perilaku petani karet klon PB 260 dengan tingkat

kesejahteraan petani, menghasilkan nilai hitung sebesar 0,802, dan lebih besar dari nilai

tabel 0,365. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku 

petani dengan tingkat kesejahteraan petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dunia yang pesat pada sepuluh tahun terakhir, 

terutama China dan beberapa negara kawasan Asia-Pasifik dan Amerika Latin seperti 

India, Korea Selatan dan Brazil, memberi dampak pertumbuhan permintaan karet 

yang cukup tinggi, walaupun pertumbuhan permintaan karet di negara-negara 

industri maju seperti Amerika Serikat, Eropa Barat dan Jepang relatif stagnan. 

Menurut perkiraan International Rubber Study Group (IRSG), diperkirakan akan 

terjadi kekurangan pasokan karet alam pada periode dua dekade ke depan. Hal ini

menjadi kekuatiran pihak konsumen, terutama pabrik-pabrik ban seperti Bridgestone,

Goodyear dan Michellin. Sehingga pada tahun 2004, IRSG membentuk Task Force

Rubber Eco Project (REP) untuk melakukan studi tentang permintaan dan 

penawaran karet sampai dengan tahun 2035 (Anwar, 2001).

Komoditas karet memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional, antara lain sebagai sumber pendapatan bagi lebih dari 10 juta petani dan 

menyerap sekitar 1,70 juta tenaga keija, serta memberikan kontribusi pada Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang nilainya mencapai Rp.6 triliun setiap tahun. Selain itu, 

pengembangan perkebunan karet berperan dalam mendorong pertumbuhan sentra- 

sentra ekonomi baru di wilayah pengembangan. Untuk meningkatkan pengembangan 

pembangunan pertanian dan untuk mendorong kontribusi sektor pertanian terhadap 

pertumbuhan ekonomi wilayah serta pertimbangan tantangan kedepan yaitu, semakin

1
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2

tingginya kompetisi produk pertanian baik di pasar domestik maupun di pasar dunia. 

Sektor pertanian harus mampu untuk : (a) memanfaatkan secara maksimal 

keunggulan komparatif sumberdaya pertanian wilayah ; (b) menerapkan

pembangunan spesifik lokasi ; (c) mengembangkan komoditas daerah , (d) 

memanfaatkan IPTEK sesuai dengan kondisi sumber daya setempat (Boerhendhy,

2006).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki sumber daya perkebunan seluas 

1.878.983 ha yang merupakan perkebunan milik rakyat dan perusahaan, terdiri dari 

perkebunan karet, kelapa sawit, tebu, kopi, kelapa, lada dan lainnya dengan total 

produksi 4.040.150 ton. Ada empat komoditas yang dominan yaitu kelapa sawit, 

karet, kopi dan kelapa. Keempat komoditas tersebut tersebar hampir di semua 

kabupaten/kota seperti Ogan Komering Ulu Timur, Banyuasin, Musi Banyuasin, 

Muara Enim, Ogan Komering Ulu, Ogan Ilir dan Ogan Komering Ilir. Kepemilikan

perkebunan rakyat masih dominan dibandingkan milik perusahaan dan lainnya. Areal

produksi karet seluas 1,2 juta ha, di ikuti lahan produksi kelapa sawit 1,1 juta ha.

Selama 20 tahun terakhir, laju pertumbuhan kedua komoditas ini sangat fantastis 

sebagai hasil dari keija keras semua komponen yang berkecimpung di bidangnya 

(Portal Nasional Republik Indonesia, 2007).

Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan, yang beribukota Baturaja. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

97,06 km2 atau 4,93% dari luas Provinsi Sumatera Selatan (97.257,72 km2) yang 

terbagi dalam 12 Kecamatan, 139 Desa, dan 14 Kelurahan (Susanto, 2010).

i
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Melihat struktur ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ulu, daerah ini punya 

potensi kuat di sektor pertanian dan pertambangan yang memberi sumbangan 

terbesar terhadap PDRB. 47 persen Kabupaten Ogan Komering Ulu dimanfaatkan 

untuk usaha pertanian. Kehidupan ekonominya didominasi sektor pertambangan 

26,77 persen, pertanian 24,88 persen dan perdagangan 15,46 persen (Susanto, 2010).

Salah satu wilayah yang menjadi wilayah pengembangan karet di Kabupaten 

OKU adalah Kecamatan Sinar Peninjauan. Sinar Peninjauan merupakan daerah 

dengan produktivitas karet per tahunnya sebesar 9.400 ton/tahun dengan 

per hektarnya 1.831,64 kg. Sedangkan luas lahan tanaman karet seluas 9.597 ha.

rata - rata

Tabel 1. Luas areal dan produksi kebun karet rakyat di Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Tahun 2010.

JumlahTTMTBMTMProduksi
(Ton)

AreaKecamatanNo. (ha)(ha)(ha) (ha)
3.173.00 567,00 9.817,00
1.800.00 642,00 4.961,00

262.00 7,00 2.781,00
1.369.00 974,00 4.109,00

356.00 95,00 666,00
173.00 145,00 837,00

5.230.00 390,00 10.611,00
4.981.00 510,00 12.244,00

797,50 403,00 3.522,50
403.00 196,00 1.310,00

2.320.00 1.647,00 9.124,00
1.665.00 1,415,00 9.522,00

6.077.00
2.519.00
2.512.00
1.806.00

215.00
519.00

4.991.00
6.753.00
2.322.00

711.00
5.157.00
6.442.00

10.700,00
2.901,50
3.835.00
2.450.00 

334,00 
770,07

8.896,80
10.850.00
4.000. 00
1.000. 00
9.400.00

11.100.00

1. Lengkiti
2. Sosoh Buay Rayap
3. Pengandonan
4. Semidang Aji
5. Ulu Ogan
6 Muara Jaya
6. Peninjauan
7. Lubuk Batang
8. Baturaja Timur
9. Baturaja Barat
10. Sinar Peninjauan
11. Lubuk Raja

Jumlah 66.237,37 40,024,00 22.489,50 6.991,00 69.504,50
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2010.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu

adalah bertani. Tanaman padi, kelapa sawit, karet, kopi dan jeruk menjadi pilihan

l
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yang paling banyak diusahakan dalam bertani. Sebagian lain penduduk daerah ini 

bekerja sebagai pedagang, pegawai negeri sipil dan swasta, buruh dan pengusaha.

Sedikitnya jumlah lapangan kerja yang menyerap tenaga keija di Kabupaten 

OKU ini mengakibatkan lambannya pertumbuhan perekonomian daerah. Maka 

dengan ini diharapkan Pemerintah daerah mampu memaksimalkan potensi-potensi 

dan kekayaan alam di Kabupaten OKU ini agar terciptanya lapangan pekeijaan yang 

berdampak pada pertumbuhan perekonomian daerah. Beberapa Perusahaan 

perkebunan besar baik yang dikelola oleh swasta mumi maupun BUMN beroperasi 

di Kabupaten ini. Kontribusi perusahaan tersebut dalam penyerapan tenaga keija di 

daerah cukup menggembirakan. (Susanto, 2010). Produksi perkebunan besar karet

selama tahun 2010 sejumlah 66,237,37 SCab/ton dengan total luas panen sebesar

69,504,50 hektar (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ulu,

2010).

Pengembangan perkebunan karet memberikan peranan penting bagi 

perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber devisa, sumber bahan baku industri, 

sumber pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta sebagai pengembangan pusat 

- pusat pertumbuhan perekonomian di daerah dan sekaligus berperan dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2008).

Pendapatan penduduk Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan 

sebagian besar dari produksi karet yaitu 4.200 kg/ha/tahun, sedangkan luas lahan 

tanaman karet seluas 1.560 ha. Meskipun Desa Karya Mukti bukan tempat pemasok 

karet terbesar di Kecamatan Sinar Peninjauan namun setidaknya dari pendapatan 

karet ini dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat.
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Tingkat kesejahteraan masyarakat juga dipengaruhi bagaimana perilaku

karet. Perilaku terdiri darimasyarakat dalam membudidayakan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Sebagian besar pengetahuan petani di Desa Karya Mukti mengetahui 

pembudidayaan karet, seperti jarak tanam, waktu yang tepat untuk 

penanaman, waktu yang tepat untuk pemupukan, dosis pemupukan, cara 

pengendalian hama penyakit dan waktu penyadapan yang baik.

Sikap petani karet di Desa Karya Mukti termasuk petani yang mau menerima 

dan menanggapi informasi-informasi terbaru yang diperoleh dari luar untuk di

tanaman

secara

umum

terapkan atau tidak dalam usahatani karetnya. Seperti misalnya informasi dari

Penyuluh Lapangan tentang bibit unggul.

Keterampilan petani karet di Desa Karya Mukti dapat di ukur dari

pengetahuan mereka tentang pembudidayaan karet. Sebagian besar mereka

menerapkan pengetahuan tentang budidaya karet yang baik di kebun karetnya.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti Kecamatan 

Sinar Peninjauan.

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Sinar Peninjauan.

3. Bagaimana hubungan perilaku petani dengan tingkat kesejahteraan petani karet 

klon PB 260 di Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan.

i
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C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur perilaku petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti Kecamatan

Sinar Peninjauan.

2. Mengukur tingkat kesejahteraan petani karet klon PB 260 di Desa Karya Mukti

Kecamatan Sinar Peninjauan.

3. Menganalisis hubungan perilaku petani dengan tingkat kesejahteraan petani karet

klon PB 260 di Desa Karya Mukti Kecamatan Sinar Peninjauan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan bermanfaat bagi 

peneliti dan instansi atau pihak - pihak terkait serta dapat menjadi bahan tambahan 

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.

i
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